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Empoasca terminalis Distant adalah hama penting baru pada tanaman kedelai di Sulawesi Selatan yang 
berpotensi untuk menyebabkan kehilangan hasil tanaman sampai 70%.  Penelitian ini berutjuan untuk 
menentukan ketahanan berbagai varietas kedelai terhadap wereng daun tersebut.  Dua belas varietas 
kedelai: Gepak Kuning, Kaba, Mahameru, Gema, Detam-2, Grobogan, Gepak Ijo, Willis, Tidar, Detam-
1, Argomulyo, and Anjasmoro diuji tingkat ketahanannya terhadap wereng di lapangan.  Pengamatan 
jumlah wereng dewasa per 10 ayunan sweepnet, jumlah nimfa per 16 daun majemuk, dan tingkat 
serangan hopperburn dilakukan sekali seminggu selama lima minggu.  Untuk mengetahui hubungan 
tingkat kerapatan bulu daun dan ketahanan varietas, maka jumlah bulu daun per 1 cm
2
 ditentukan pada 
minggu ke-6. Kehilangan hasil akibat serangan wereng juga ditentukan dalam penelitian ini.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa varietas Gepak Kuning dan Willis tahan terhadap wereng dewasa dan 
nimfa.  Tidar, Gepak Ijo, dan Kaba  toleran terhadap serangan wereng tersebut.  Kerapatan bulu daun 
tidak berkaitan dengan tingkat ketahanan varietas yang diuji.  Kehilangan hasil tertinggi karena wereng 
ditemukan pada varietas rentan, Mahameru (39%) dan terendah pada varietas tahan, Gepak Kuning 
(3.9%). 
 












 Kedelai merupakan salah satu tanaman 
penting di seluruh dunia dengan kegunaan mulai 
dari pakan ternak dan pangan untuk konsumsi 
manusia sampai bahan baku produksi biodiesel 
pengganti bahan bakar fosil (1).  Kebutuhan 
kedelai Indonesia 2,4 juta ton per tahun, sedangkan 
total produksi dalam negeri hanya sekitar satu juta 
ton per tahun, bahkan pada tahun 2011 turun 
menjadi 851.286 ton (2).  Kekurangan biji kedelai 
sekitar 1,5 juta ton per tahun terpaksa dipenuhi 
dengan mengimpornya dari negara lain.  Harga 












tahun terakhir, yaitu dari  US$ 200 per ton (2001) 
menjadi  US$ 575 per ton (2012) (3). Dengan 
demikian diperkirakan Rp. 6 – 9 trilliun per tahun 
dibutuhkan untuk mengimpor kedelai.   
 
Salah satu penyebab utama rendahnya 
produktifitas kedelai di Indonesia adalah adanya 
serangan hama dan penyakit (4) dan masalah ini 
merupakan salah satu tantangan berat yang 
dihadapi di dalam upaya pencapaian swasembada 
kedelai. Tanaman ini merupakan inang dari 
berbagai jenis hama dan penyakit tanaman yang 
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menyebabkan kehilangan hasil sehingga 
produktifitas tanaman masih jauh di bawah potensi 
genetisnya.  
 Salah satu hama penting pada tanaman 
kedelai di Sulawesi Selatan adalah wereng daun 
Empoasca terminalis Distant (Homoptera: 
Cicadellidae: Typhlocybinae) (5).  Serangga ini 
sebelumnya telah dilaporkan merusak tanaman 
kedelai di India (6). Tanaman yang terserang 
menghasilkan polong yang jumlah dan beratnya 
lebih rendah dibandingkan dengan tanaman yang 
tidak terserang (7).  Wereng daun ini belum pernah 
dilaporkan menimbulkan kerusakan ekonomi pada 
pertanaman kedelai di Indonesia.  Akan tetapi dari 
survei yang kami lakukan di Kabupaten Gowa dan 
Makassar pada tahun 2007, serangga ini ditemukan 
menginfestasi tanaman kedelai dalam jumlah yang 
sangat besar, yaitu lebih 10 ekor per daun 
majemuk yang menyebabkan kerusakan fisiologis 
pada tanaman yang disebut dengan “hopperburn” 
(Nasruddin, unpublished data). Hasil survei 
tersebut merupakan laporan pertama mengenai 
kerusakan ekonomi pada tanaman kedelai yang 
disebabkan oleh wereng daun, E. terminalis, di 
Sulawesi Selatan.   
 Oleh karena E. terminalis merupakan 
hama penting baru pada tanaman kedelai di 
Sulawesi Selatan, maka belum ada insektisida yang 
direkomendasikan untuk pengendaliannya, terlebih 
lagi pengendalian alternatif, seperti musuh alami, 
pengendalian secara budidaya, atau ambang 
ekonomi. Hasil uji efektifitas menunjukkan bahwa 
insektisida profenofos, lambda-sihalotrin, 
deltametrin, dan sipermetrin yang diuji mampu 
secara efektif menekan populasi wereng dan 
intensitas serangannya (hopperburn), serta 
mempertahankan hasil pada tanaman yang 
diperlakukan (8). 
 Insektisida sintetik seharusnya dipakai 
hanya sebagai tindakan darurat yang bersifat 
sementara. Penggunaan insektisida dalam jumlah 
yang banyak, pada areal yang luas, dan dalam 
waktu yang lama dapat menyebabkan timbulnya 
berbagai dampak negatif, seperti timbulnya 
populasi hama yang tahan, matinya musuh alami, 
dan pencemaran lingkungan (9).   
 Untuk itu dianggap perlu untuk 
menemukan cara-cara pengendalian yang efektif, 
efisien, dan aman.  Pengendalian hama dengan 
menggunakan tanaman resisten memenuhi kriteria 
tersebut. Dengan demikian tujuan dari peneltian ini 
adalah untuk menentukan ketahanan berbagai 




Pengaruh verietas terhadap populasi  
E. termialis dan hopperburn 
 Dua belas varietas kedelai: Gepak Kuning, 
Kaba, Mahameru, Gema, Detam-2, Grobogan, 
Gepak Ijo, Willis, Tidar, Detam-1, Argomulyo, 
and Anjasmoro ditanam dengan menggunakan 
tugal pada lahan sawah pada tanggal 7 April 2013 
di Kecamatan Simbang, kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan. Setiap perlakuan varietas diulang 
empat kali, masing-masing ulangan terdiri dari satu 
plot (4 baris dan panjang 8 m).  Perlakuan diatur 
dengan mengikuti rancangan acak kelompok.  
Budidaya tanaman mengikuti praktek petani 
setempat, kecuali tidak dilakukan penyemprotan 
insektisida.  Infestasi tanaman oleh E. terminalis 
terjadi secara alami. 
 Pengamatan mingguan dimulai 2 minggu 
setelah tanaman berkecambah dan dilakukan sekali 
seminggu sebanyak 5 minggu berturut-turut.  
Parameter yang diamati adalah: 1) jumlah wereng 
dewasa yang tertangkap per 10 ayunan sweepnet 
per plot; 2) jumlah nimfa per 16 daun majemuk 
yang diambil secara acak dari dua baris tengah 
pada setiap plot. Pada pengamatan terakhir, 
intensitas kerusakan tanaman (hopperburn) juga 
ditentukan berdasarkan skala (10). 
 
Populasi E. terminalis pada varietas dengan 
jumlah rambut daun (trichome) yang berbeda 
 Pada minggu ke-6 setelah tanaman 
tumbuh, lima helai daun dipetik secara acak dari 
setiap plot dan ditempatkan dalam kantong plastik 
terpisah berdasarkan plot.  Jumlah trichome per 
cm
2
 pada permukaan bawah daun dihitung dengan 
menggunakan mikroskop.  
 
Pengaruh serangan E. terminalis terhadap 
tinggi tanaman, jumlah polong, dan berat 
kering biji  
 Percobaan ini menggunakan rancangan 
petak terpisah dengan perlakuan insektisida  
sebagai petak utama dan varietas sebagai anak 
petak.  Setiap kombinasi perlakuan diulang empat 
kali. Pada saat panen, 20 tanaman per plot dipanen 
lalu dimasukkan ke dalam kantong plastic 
kemudian di bawa ke lab. Tanaman tersebut 
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari 
selama 2-3 hari sampai kandungan air biji sekitar 
18%.  Jumlah polong per tanaman dicatat dan berat 
biji kering per tanaman ditimbang. 
 




 Varietas berpengaruh nyata terhadap 
jumlah serangga dewasa, nimfa, dan tingkat 
kerusakan hopperburn (Tabel 1).  Jumlah serangga 
dewasa tertinggi ditemukan pada varietas 
Mahameru, Gema, dan Detam-2, sedangkan 
terendah pada Gepak Kuning dan Willis.  Nimfa 
ditemukan tertinggi pada Argomulyo, dan 
Mahameru, dan terendah pada Gepak Kuning dan 
Willis.  Hasil ini menunjukkan bahwa Gepak 
Kuning dan Willis merupakan varietas yang paling 
tahan diantara semua varietas yang diuji.  Selain 
itu tingkat kerusakan (hopperburn) juga terendah 
ditemukan pada kedua varietas tersebut.  Gepak 
Ijo, Kaba, dan Tidar menunjukkan toleransi 
terhadap E. terminalis yang cukup tinggi.  
Walaupun jumlah wereng pada ketiga varietas 
tersebut lebih tinggi dan berbeda nyata dengan 
Gepak Kuning dan Willis, tetapi tingkat 
kerusakannya tidak berbeda nyata dengan kedua 
varietas tahan tersebut. 
 
Tabel 1.  Rata-rata jumlah serangga dewasa per 10  
ayunan sweepnet, nimfa per 16 daun majemuk,  
dan intensitas serangan hopperburn pada berbagai  
varietas kedelai yang dipapar oleh populasi alami 
E. terminalis di Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros, Sulawesi Selatan 

























































Rata-rata dengan huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata (P ˂ 0.05; Tukey‟s 
test). 
 
 Tinggi tanaman, jumlah polong, dan berat 
kering biji tidak berbeda antara tanaman yang 
bebas wereng (disemprot insektisida sekali 
seminggu) dengan tanaman yang terserang wereng 
(tanpa penyemprotan) untuk varietas tahan (Gepak 
Kuning).  Pada varietas rentan (Argomulyo dan 
Mahameru) tinggi tanaman, jumlah polong, dan 
berat kering biji berbeda nyata antara tanaman 
yang disemprot dan tidak disemprot dengan 
insektisida (Table 2).  
  
Table 2.  Tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, dan berat  
























































Rata-rata dalam baris pada setiap kategori dengan huruf yang sama  
tidak berbeda nyata (P ˂ 0.05) dengan t test. 
  
 Tingkat kehilangan hasil akibat serangan 
wereng bervariasi mulai dari 100 kg/ha (3,9%) 
pada Gepak kuning (tahan) sampai 750 kg/ha 
(39%) pada Mahameru (rentan) (Tabel 3). 
 
Table 3.  Rata-rata hasil dari lima varietas kedelai yang 
terserang dan tidak terserang E. terminalis dan kehilangan  
hasil 


























Untuk setiap varietas, rata-rata hasil pada baris yang  
sama dengan huruf berbeda adalah berbeda nyata  
(P ˂ 0.05) dengan uji t. 
*Tanaman disemprot dengan insektisida sekali seminggu 
**Tanaman tidak disemprot sepanjang musim 
***Kehilangan hasil akibat serangan E. terminalis 
 
 
 Hubungan antara kerapatan bulu daun 
(trichome) dengan populasi wereng dan tingkat 
kerusakan tidak konsisten.  Jumlah trichome 
tertinggi ditemukan pada Mahameru, tetapi 
varietas ini paling rentan terhadap wereng.  Dilain 
pihak Gepak Kuning dengan jumlah trichome 
terendah menunjukkan tingkat ketahanan yang 
tinggi.  Hal ini berbeda dengan laporan penelitian 
wereng daun kentang (E. fabae) pada kedelai, 
dimana semakin rapat trichome suatu  varietas 
semakin tahan pula terhadap wereng tersebut (10).  
Hal ini diduga disebabkan oleh mekanisme 
ketahanan terhadap kedua wereng tersebut 
berbeda.  Untuk E. terminalis, kelihatannya 
















Gambar 1.  Jumlah rambut/cm
2
, jumlah serangga 
dewasa/5 ayunan, dan jumlah nimfa/16 daun 
majemuk.  1 = Argomulyo, 2 = Mahameru, 3 = 





IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
varietas yang paling tahan terhadap wereng, E. 
terminalis adalah Gepak Kuning dan Willis.  
Varietas toleran adalah Tidar, Gepak Ijo, dan 
Kaba. Mahameru adalah varietas yang paling 
rentan terhadap wereng tersebut.  Kehilangan hasil 
terendah ditemukan pada varietas tahan, Gepak 
Kuning dan tertinggi pada varietas rentan, 
Mahameru.  Kerapatan bulu daun tampaknya tidak 
berperanan penting di dalam mekanisme ketahanan 
tanaman kedelai terhadap E. terminalis. 
Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk 
mengentahui mekanisme ketahanan tanaman 
kedelai terhadap E. terminalis. Untuk mengurangi 
serangan wereng tersebut tanpa penggunaan 
insektisida, sebaiknya petani menggunakan 
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